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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Gerakan kharismatik lahir dari tubuh pentakostalisme klasik yang 

mempunyai jejak-jejak kesamaan keyakinan dengan montanisme yang 

menekankan pekerjaan Roh Kudus yang dianut oleh banyak orang di Asia Kecil 

dan salah satu tokoh gereja awal yakni Tertulianus sekitar abad 4 M.1 Oleh karena 

kesamaan ini sehingga ada yang memberikan istilah neo-montanisme kepada 

pentakosta dan kharismatik ini dimana proses pesebarannya terus terjadi bersifat 

dinamis organik dan sporadis secara cepat sekalipun montanisme sudah dikutuk 

pada tahun 381 M di konsili Konstantinopel.2   

Enns mengatakan bahwa kharismatisisme digerakkan oleh Dennis Bennet 

dari gereja Episkopal pada tahun 1960 dan menamainya dengan istilah second 

wave.3 Tidak seperti Pentakosta klasik, gerakan ini diterima di tubuh Gereja Katolik 

dan gereja Protestan mainstream dan banyak pendeta-pendeta karena ia tidak fokus 

mendirikan denominasi, sehingga membatasinya hanya pada sebuah kelompok atau 

denominasi tertentu agaknya tidaklah tepat.4 Di samping itu ada juga yang disebut 

sebagai third wave yang menekankan pencurahan kemerataan karunia-karunia di 

dalam diri jemaat.5  Gerakan ini biasa disebut sebagai neo-pentakosta walaupun ada  

 
1 Paul Enns, The Moody Handbook of Theology (2), Revisi (Malang: Literatur SAAT, 

2016), 35. 
2 Enns, 35. 
3 Enns, 285. 
4 David W. Lankshear & Susan H. Jones Francis, Leslie J., “The Influence of the 

Charismatic Movement on Local Church Life: A Comparative Study among Anglican Rural, 

Urban and Suburban Churches,” Journal of Contemporary Religion 15, no. 1 (2000): 121–30, 

https://doi.org/DOI: 10.1080/135379000112170. 
5 Enns, The Moody Handbook of Theology (2), 14. 


